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MOTTO 

وَدَّةً وَّ  ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِتّسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ وَمِنْ اٰيٰتِه 
مَ ًًۗ  ْْ رََ

يٰتٍ لِقّوَْمٍ يَّتفََكَّرَُوْنَ  ٢اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لََٰ

   Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 
*

*
 Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid Terjemah Tafsir untuk Wanita (Jakarta: 2022). 
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ABSTRAK 

 

Afny Wahdiatul Hikmah, 2024: Strategi kepala Pengadilan Agama Dalam 

Mencegah Pernikahan Dini di Kabupaten Bondowoso 

 

Kata Kunci: Kepala Pengadilan Agama Strategi, Pernikahan dini, Strategi 

 

Pernikahan dini merupakan perkawinan sebelum mencapai umur 19 tahun, 

Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Jawa Timur yang angka pernikahannya terbiang tinggi disebabkan oleh, orang tua 

yang belum terdidik mengakibatkan kurangnya edukasi anak dari orang tua, serta 

kurangnya pemahaman orang tua terhadap bahaya pernikahan dini sehingga hal 

tersebut menjadi alasan terbesar terjadinya pergaulan bebas dikalangan remaja, 

Pergaulan bebas tersebut mengakibatkan kehamilan diluar nikah yang pada 

akhirnya harus melakukan pernikahan dini untuk menjaga nama baik keluarga. 

Selain itu, beberapa orang tua di Kabupaten Bondowoso merasa malu apabila 

anak-anaknya sering keluar rumah tanpa ada kepentingan. Oleh karena itu, 

Pengadilan Agama mempersulit syarat dispensasi. 

Fokus penelitian skripsi ini merupakan; 1). Bagaimana strategi Pengadian 

Agama dalam mencegah pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso tahun 2022 

dengan cara mempersulit dispensasi. 2). Bagaimanakah dampak dari strategi 

Pengadilan Agama dalam mencegah pernikahan dini. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain; 1). Untuk mengetahui strategi 

Pengadian Agama dalam mencegah pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso 

tahun 2022 dengan cara mempersulit dispensasi. 2). Gungetahui dampak dari 

strategi Pengadilan Agama dalam mencegah pernikahan dini. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif 

dengan jenis deskriptif, lokasi dalam penelitian ini bertempat di Kabupaten 

Bondowoso, adapun penentuan subyek peneliatan menggunakan purposive 

sampling dengan teknik pengumpulan data observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: Untuk mencegah pernikahan dini, 

Pengadilan Agama bekerja sama dengan Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial, 

menciptakan aplikasi SIDIKA dan memberikan edukasi kepada pemohon 

dispensasi. Strategi yang dilakukan oleh Pengadilan Agama Kabupaten 

Bondowoso terbilang berhasil dilihat dari data pernikahan dini yang menurun. 

Dampak positif dan negatif dari strategi tersebut ialah, angka pernikahan dini 

menurun, angka perceraian dari pernikahan dini juga menurun, namun negatifnya 

ialah, banyaknya masyarakat yang melakukan pernikahan dini secara sirih  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan dini ialah suatu hubungann pernikahan yang dilakukan 

oleh seseorang yang relatif muda yaitu usia 10-19 tahun. Sehingga remaja 

yang berusia 10-19 tahun telah melakukan suatu hubungan pernikahan di 

sebut sebagai pernikahan dini atau pernikahan muda. Atau bisa dikatakan 

bahwa pernikaan dini adalah sebuah pernikahan yang salah satu atau bahkan 

keduanya berusia di bawah 18 tahun atau sedang menempuh pendidikan 

sekolah menengah atas.
2
 

Pernikahan dini dalam Islam diperbolehkan, namun harus dilakukan 

dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti kesiapan fisik, mental, dan 

finansial. Islam mengajarkan bahwa pernikahan harus dilaksanakan dengan 

tujuan membentuk keluarga yang harmonis dan bertanggung jawab. Jika 

pernikahan dini dilakukan tanpa memperhatikan ketentuan ini, dapat 

menimbulkan banyak kemudharatan, seperti gangguan kesehatan, kesulitan 

psikologis, dan menghambat pendidikan serta perkembangan individu, 

terutama bagi perempuan. Oleh karena itu, Islam menekankan pentingnya 

kesiapan dalam menjalani pernikahan agar tidak menimbulkan dampak negatif 

yang merugikan
3
 

                                                           
2
 Adiyana Adam, “Dinamika Pernikahan Dini,” Jurnal Kajian Perempuan, Gender Dan Agama. 

Vol, 13 No 1. (Juni 2019) 
3
 Muhammad dan Zulkarnain, “Upaya Penyuluh Agama Dalam Mengurangi Pernikahan Usia Dini 

di Binjai Selatan”  Jurnal Nuansa Akademik. Vol, 8 No 2. (Desember 2023) 
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Pernikahan dini tersebut, diperlukan strategi pencegahan dini yang 

efektif untuk mengurangi angka pernikahan dini. Strategi ini melibatkan 

berbagai upaya, seperti memberikan edukasi kepada remaja tentang 

pentingnya pendidikan dan pengembangan diri, serta dampak negatif 

pernikahan dini terhadap kehidupan mereka. Selain itu, pendekatan kepada 

orang tua dan masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan juga sangat penting 

untuk mengubah pola pikir tradisional yang mendukung pernikahan dini. 

Pemerintah dan lembaga terkait juga perlu menguatkan aturan dan kebijakan 

yang melindungi hak-hak anak, sambil menyediakan akses yang lebih luas ke 

pendidikan dan layanan kesehatan reproduksi. Dengan kombinasi langkah 

angkah tersebut, diharapkan pernikahan dini dapat dicegah, dan generasi muda 

memiliki kesempatan untuk berkembang secara optimal. 

Kepala Pengadilan Agama mempunyai peran yang penting dalam 

pencegahan pernikahan dini dan mempunyai kewenangan untuk menentukan 

boleh tidaknya seorang anak perempuan atau laki-laki di bawah 19 tahun 

untuk melangsungkan pernikahan. Pengadilan Agama dapat dikatakan sebagai 

terminal akhir dalam proses perkawinan anak, Anak yang ditolak KUA untuk 

melangsungkan perkawinannya karena faktor umur masih dapat mengajukan 

dispensasi perkawinan ke Pengadilan Agama, Namun jika Pengadilan Agama 

juga menolak permohonan dispensasi maka anak tersebut tidak boleh 

melangsungkan perkawinan dan mencatatkannya secara hukum.
4
 

                                                           
4
 Muhammad dan Zulkarnain, “Upaya Penyuluh Agama Dalam Mengurangi Pernikahan Usia Dini 

di Binjai Selatan,” Jurnal Nuansa Akademik, No.2, (Desember 2023) 
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Pada tahun 2022 pernikahan dini di Indonesia masih  begitu tinggi 

yaitu sebanyak 50.747 kasus pernikahan dini. pernikahan dengan alasan 

mendesak atau dengan suatu alasan tertentu akan diberikan dispensasi,  Tidak 

diperbolehkan asal-asalan dalam mengklaim dispensasi pernikahan dini, 

dispensasi pernikahan dini akan diberikan apabila mencatumkan bukti seperti, 

surat keterangan dari orang tua dari kedua mempelai, serta surat keterangan 

dari saksi lain yang mendukung keterangan dari orang tua.
5
  

Provinsi Jawa Timur menjadi Provinsi dengan persentase pernikahan 

dini tertinggi pada Tahun 2022 dengan jumlah 1,43%. Sementara Provinsi 

dengan angka pernikahan dini terkecil pada Tahun 2022 adalah, Bali 0,08%. 

Jawa Barat 0,03%. Serta Jambi 0,01%.
6
 

Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu kabupaten yang berada 

di Provinsi Jawa Timur, berdasarkan data dinas kependudukan dan catatan 

sipil Kabupaten Bondowoso pada Tahun 2022 mencapai jumlah total 802.864 

jiwa, terdiri dari 393.301 penduduk laki-laki dan 409.563 penduduk 

perempuan.
7
 Diantaranya jumlah  pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso 

Tahun 2022 mencapai 718 perkara dispensasi kawin yang masuk di 

Pengadilan Agama Bondowoso dengan jumlah perkara putus sebanyak 716.
8
 

                                                           
5
 Suci Dwi Febrianti, “Pernikahan Dini Masih Marak Terjadi, Tahun 2022 capai 50.000 Kasus,” 

GoodStats, (Agustus 2023): https://goodstats.id/article/pernikahan-dini-masih-marak-terjadi-

tahun-2022-capai-50000-kasus-QdDmx 
6
 Elrina F. Santika “Jawa Timur, Provinsi Dengan Pernikahan Anak Perempuan Tertinggi 2022,” 

databoks, Desember 19, 2023, 

https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/9d0835065f1ba3a/jawa-timur-provinsi-dengan-

pernikahan-anak-perempuan-tertinggi-2022  
7
 Dinas Kominfo Kabupaten Bondowoso “Buku Profil Satu Data Bondowoso”. Tahun 2023 

8
 MA RI Pengadilan Agama Bondowoso “Tekan Angka Pernikahan Dini Pengadilan Agama 

Bondowoso Luncurkan Aplikasi SIDIKA”. Tahun 2023/26/07 
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Beberapa hal yang memicu terjadinya pernikahan dini di Kabupaten 

Bondowoso, ialah; alasan untuk menghindari zina, hamil diluar nikah, 

kurangnya pemahaman orang tua terhadap bahaya pernikahan dini sehingga 

anak juga kurang edukasi perihal bahayanya pernikahan dini dari orang tua, 

hal tersebut menjadi alasan terjadinya pergaulan bebas dikalangan remaja.  

Dampak dari terjadinya pernikahan dini tersebut ialah, mereka belum 

memahami bagaimana cara menangani sebuah masalah dalam keluarga 

sehingga menyebabkan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), 

perceraian, perselingkuhan serta stunting psikis dan mental pada anak yang 

dihasilkan oleh pasangan pernikahan dini. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka judul yang peneliti angkat 

dalam penelitian ini Ialah, “Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam 

Mencegah Pernikahan Dini Di Kabupaten Bondowoso”. 

B. Fokus Penelitian     

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Berdasarkan pada latar 

belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana strategi Kepala Pengadilan Agama dalam mencegah 

pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso ? 

2. Bagaimana Tantangan Strategi Kepala Pengadilan Agama dalam 

mencegah pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah- 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
9
 Maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis strategi Pengadilan Agama dalam mencegah 

pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso  

2. Untuk menganalisis Tantangan Strategi Kepala Pengadilan Agama dalam 

mencegah pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan serta referensi bagi pembaca khususnya yang 

berkaitan dengan Strategi Pengadian Agama Dalam Mencegah 

Pernikahan Dini. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya dan juga sebagai referensi serta menambah dan 

memperkaya khazanah keilmuan. 

 

 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember : UIN KHAS Jember Press, 2021), hal 

92 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana 

serta dapat menambah wawasan dan pengalaman dibidang Strategi 

Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini. 

b. Bagi UIN Khas Jember 

Penelitian ini merupakan bentuk implementasi keberhasilan 

mahasiswa khususnya program studi Manajemen dakwah dan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam melakukan penelitian 

serta menjadi rujukan mahasiswa UIN KHAS Jember untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

Sebagai pertimbangan bagi Pengadilan Agama untuk 

menentukan langkah-langkah yang diperlukan dalam rangka 

menanggulangi pernikahan dini. 

E. Definisi Istilah 

Uraian singkat  berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Hal tersebut dilakukan 

dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti, atau memiliki pemahaman yang 

sama mengenai istilah tersebut.
10

 

 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember : UIN KHAS Jember Press, 2021), 

hal 93.  
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1. Strategi 

Strategi adalah suatu serangkaian kegiatan terhadap pengambilan 

keputusan yang memiliki sifat menyeluruh dan mendasar, disertai dengan 

cara pengaplikasiannya yang dibuat oleh pemimpin dan dilakukan oleh 

seluruh pihak yang bersangkutan dalam suatu organisasi atau perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Aplikasi SIDIKA 

Aplikasi SIDIKA merupakan kepanjangan dari Sistem Integritas 

Dispensasi Kawin, Aplikasi ini merupakan suatu aplikasi yang digunakan 

untuk mengetahui kelayakan pemahaman calon pengantin yang akan 

mengajukan Dispensasi kawin melalui berbagai aspek. 

3. Pernikahan Dini 

Pernikahan Dini adalah pernikahan dibawah usia yang belum dewasa 

atau belum matang secara psikis dan mental untuk melakukan pernikahan. 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilaksanakan pada 

perempuan atau laki-laki dibawah umur 19 tahun.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 

ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut untuk 

menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum 

pernah diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu 

tidak layak menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. 

Atas dasar itu beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, 

dan yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain adalah: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Bachtiar Mokoginta yang berjudul “Strategi 

Pencegahan Perkawinan Usia Dini Pada KUA Lolak ” 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan menggunakan Observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa terjadinya 

pernikahan dini di Kecamatan Lolak terdapat lima faktor yaitu; Hamil 

diluar nikah, Perjodohan dari orang tua, Doktrin agama, Faktor ekonomi, 

dan tradisi keluarga. Strategi yang dipakai untuk mencegah pernikahan 

dini tersebut dengan melakukan edukasi dan melakukan kordinasi lintal 

sektoral dengan pihak terkait dan mensosialisasi perihal batas usia 

pernikahan.
11

 Perbedaan dan persamaan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Bachtiar Mokoginta ialah sama-sama menggunakan penelitian 
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Of Manajemen, Adminstration, Education, and Religious Affairs, no. 2 (Desember 2021) 
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kualitatif dan sama-sama meneliti terkait pernikahan dini. Namun 

perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh Bachtiar Mokoginta 

ialah perbedaan strategi yang dipakai instansi untuk mencegah pernikahan 

dini. 

2. Jurnal yang ditulis Devi Fitriani Sari yang berjudul Strategi Kantor Urusan 

Agama Anjir Pasar Menekan Angka Perkawinan Anak Dalam Mencapai 

SDGs 5. 

Penelitian ini berfokus pada upaya penurunan angka perkawinan 

anak di Provinsi Kalimantan Selatan dalam konteks pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan SDGs 5: kesetaraan gender. Penelitian ini 

menemukan bahwa meskipun terdapat komitmen global dan nasional 

untuk mencapai target penurunan pernikahan dini, angka perkawinan anak 

di Kalimantan Selatan masih di atas rata-rata nasional. Penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diperlukan strategi yang lebih efektif untuk 

mempercepat penurunan angka perkawinan anak di Kalimantan Selatan. 

Kantor Urusan Agama Anjir Pasar telah menerapkan beberapa upaya, 

seperti program Pendewasaan Usia Perkawinan, pelatihan keterampilan, 

dan sosialisasi.
12

 

Perbedaan dan persamaan dalam penelitian yang dilakukan Devi 

Fitriani Sari, metode penelitian dan fokus masalah yang sama, namun 
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mempunyai hasil yang berbeda dan perbedaan strategi yang dilakukan 

oleh instansi berbeda. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ayu Rahadianti, Aziz Muslim dengan judul 

“Strategi dan Dampak Kebijakan KUA dalam Menekan Angka Pernikahan 

Dini di Kecamatan Karang Pawitan Kabupaten Garut”. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya kontradiksi antara 

regulasi UU Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 yang menetapkan usia 

minimal menikah 19 tahun dengan kenyataan masih tingginya angka 

pernikahan dini, terutama di Kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut. 

penelitian ini menganalisis strategi kebijakan Kantor Urusan Agama dalam 

menekan pernikahan dini di kecamatan Karangpawitan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa KUA telah menerapkan beberapa strategi, seperti 

penerbitan sertifikat layak kawin, penyuluhan, dan layanan administrasi 

nikah. Namun, upaya ini belum sepenuhnya efektif dan memunculkan 

dampak negatif seperti pernikahan siri dan manipulasi identitas.
13

 

Perbedaan dan persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Rahadianti dan Aziz Muslim ialah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan fokus masalah yang diteliti sama-sama meneliti 

terkait pernikahan dini. Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Rahadianti dan Aziz Muslim membahas strategi serta dampak dari 

kebijakan KUA sedangkan peneliti membahas atau menganalisa strategi 
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 Ayu Rahadianti, Aziz Muslim, “Strategi dan Dampak Kebijakan KUA dalam Menekan Angka 
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Kebijakan, no.2 (April 2023) 94-105. 



11 

 

 

yang di gunakan untuk mencegah pernikahan dini. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Muhlis Hoddin, Nur Imamah, Syafiqurrahman 

dengan judul “Strategi Penyuluh Kantor Urusan Agama Dalam Mencegah 

Pernikahan Usia Dini”. 

Penelitian ini membahas strategi penyuluh KUA dan peran KUA 

dalam mengurangi angka pernikahan dini yang masih marak terjadi, 

dengan metode penelitian Kantor Urusan Agamalitatif deskriptif dan 

metode pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut ialah, KUA melakukan 

bimbingan dan penyuluhan seperti dakwah kepada masyarakat dan ke 

sekolah-sekolah, mengadakan acara diskusi tanya jawab perihal 

pernikahan dini setiap lima bulan sekali.
14

 

Adapun persamaan penelitian yang ditulis oleh Muhlis Hoddin, 

Nur Imamah, Syafiqurrahman ialah sama-sama menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi, fokus masalah yang sama, namun 

ada perbedaan yang kami teliti yaitu, lokasi yang berpeda, metode 

penelitian, Tahun penelitian yang berbeda, serta permasalahan dan 

penanganan yang berbeda. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Regina Wahyu Lintang Kusuma, Muhammad 

Rifa’i Subhi dengan judul “Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam 

Menangani Dampak Pernikahan Dini Pada Remaja di Kabupaten 

Pekalongan”  
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Penelitian ini untuk menganalisa bagaimana strategi penyuluh 

agama dalam menangangi dampak pernikahan dini pada remaja dengan 

menggunakan metode kualitatif  library dan mewawancarai beberapa 

tokoh agama, hasil dari penelitian tersebut ialah, penyuluh agama dalam 

menangani dampak pernikahan dini pada remaja lebih menekankan 

pendekatan holistik dan kolaborasi dengan pemerintah serta masyarakat.
15

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Pebedaan 

 

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Bachtiar 

Mokoginta  

2021 Strategi 

Pencegahan 

Perkawinan 

Usia Dini Pada 

KUA Lolak 

a. Kualitatif 

b. Studi 

kasus 

pernikaha

n dini 

a. Hasil 

penelitian 

yang berbeda 
b. Penanganan 

kasus yang 

berbeda 
c. Tahun dan 

lokasi yang 

berbeda 

2 Devi Fitriani  

 

2023 Strategi 

Kantor Urusan 

Agama Anjir 

Pasar 

Menekan 

Angka 

Perkawinan 

Anak Dalam 

Mencapai 

SDGs 5. 

a. metode 

penelitian 
b. dan fokus 

masalah 

yang sama 

a. Tahun dan 

lokasi yang 

berbeda. 

b. Fokus 

penelitian 

3 1. Ayu 

Rahadianti. 

2. Aziz Muslim 

 

2023 Strategi dan 

Dampak 

Kebijakan 

KUA dalam 

Menekan 

Angka 

Pernikahan 

Dini di 

a. Metode 

penelitian 

Kualitatif 

deskriptif 

b. Sama-

sama 

membaha

s 

a. Fokus 

Penelitian 

b. Hasil 

penelitian 

c. Strategi 

yang 

dihasilkan 

berbeda 
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No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

Kecamatan 

Karangpawitan 

Kabupaten 

Garut 

pernikaha

n dini 

 

4 Muhlis Hoddin, 

Nur Imamah, 

Syafiqurrahman 

2023 Strategi 

Penyuluh 

Kantor Urusan 

Agama Dalam 

Mencegah 

Pernikahan 

Usia Dini 

a. Fokus 

masalah 

pernikaha

n dini. 

 

b. Lokasi yang 

berbeda. 

c. Metode 

penelitian  

d. Jenis 

penelitian 

5 Regina Wahyu 

Bintang 

Kusuma, 

Mummad 

Rifa’I Subhi 

2024 Strategi 

Penyuluh 

Agama Islam 

Dalam 

Menangani 

Dampak 

Pernikahan 

Dini Pada 

Remaja di 

Kabupaten 

Pekalongan 

a. Kualitatif. 

b. Sama-

sama 

membaha

s 

pernikaha

n dini. 

a. Lokasi 

lembaga 

yang 

berbeda 

b. Focus 

penelitian 

c. Metode 

menggunaka

n kualitatif 

library 

  

Penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan panduan terdahulu 

dan kajian teori oleh peneliti berguna supaya peneliti dapat lebih fokus 

dalam pengkajian dan pembahasan masalah penelitian, Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan penelitian dengan subyek Strategi Kepala 

Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kabupaten 

Bondowoso. Peneliti akan membahas strategi yang diupayakan oleh 

Kepala Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso untuk mencegah 

pernikahan dini serta Tantangan strategi tersebut. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori dalam penelitian ini merupakan sebuah bagian yang di 

dalamnya berisi terkait sebuah penjelasan yang memuat teori yang kemudian 
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dijadikan sebagai bentuk sudut pandang peneliti untuk melakukan sebuah 

penelitian. Penjelasan terkait teori secara lebih luas dan mendalam akan 

semakin membuat peneliti untuk memperdalam dan mempertajam teori atau 

yang disebut kajian teori dalam penelitian kualitatif memiliki posisi sebagai 

pisau yang perlu diuji dengan masalah yang ada di lapangan sehingga analisis 

terkait masalah yang ditemukan bisa ditemukan jawabannya. 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Pengertian Strategi Istilah "strategi" berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu "strategos," yang dapat diartikan sebagai instruksi militer pada 

masa demokrasi Athena. Menurut Siagian , strategi adalah rencana 

yang luas dengan fokus jangka panjang, dirancang untuk 

memungkinkan organisasi berinteraksi secara efisien dengan 

lingkungan dalam konteks persaingan, semuanya diarahkan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang optimal bagi organisasi tersebut.  

Sedangkan menurut Webster New World Dictionary 

mendefinisikan strategi sebagai ilmu dalam merencanakan dan 

mengarahkan keseluruhan aktivitas militer dalam skala besar dan 

menempatkan kekuatan ke posisi yang paling menguntungkan sebelum 

terlibat dalam pertempuran dengan lawan. Ini juga mencakup 

keterampilan dalam mengelola dan merancang strategi yang cerdas 

untuk mencapai tujuan tertentu. Wit dan Meyer berpendapat bahwa 
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strategi perlu dipahami dari tiga aspek: proses, isi, dan konteks:
16

 

1) Proses Strategi 

Proses strategi melibatkan cara munculnya strategi, termasuk 

bagaimana, siapa, dan kapan strategi itu dibuat. Hal tersebut 

mencakup analisis, perumusan, implementasi, perubahan, dan 

pengendalian strategi serta siapa yang terlibat dan kapan kegiatan 

tersebut dilakukan. 

2) Konten Strategi 

Hasil dari proses strategi dikenal sebagai konten strategi. 

Jika dilihat sebagai pertanyaan, konten strategi berkaitan dengan 

apa yang menjadi fokus strategi dan bagaimana isi strategi tersebut 

seharusnya untuk perusahaan dan unit-unitnya. 

3) Konteks Strategi 

Konteks strategi adalah kumpulan dari situasi yang berbeda 

dalam proses dan konten strategi yang ada. Jika dilihat dalam 

bentuk pertanyaan, konteks berbicara tentang di mana strategi 

diterapkan; dalam perusahaan apa dan di lingkungan mana strategi 

dan konten tersebut berfungsi. 

Dari pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

keterampilan dalam merencanakan suatu rencana besar yang 

berorientasi pada jangka panjang dengan memposisikan kekuatan 

dalam cara yang menguntungkan, sehingga memungkinkan organisasi 
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berinteraksi dengan efektif dengan lingkungannya dalam situasi 

persaingan, semua diarahkan untuk mencapai optimalisasi tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan. 

b. Proses Manajemen Strategi 

Menurut buku "Manajemen Strategi" Pahlevi & Musa , proses 

manajemen strategis terdiri dari tiga tahap utama:
17

 

1) Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Tahap awal dalam manajemen strategi fokus pada 

membangun dasar yang kuat dan menentukan arah organisasi. 

Pemimpin menyusun strategi yang mencakup pengembangan visi 

dan misi, analisis SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman), perumusan tujuan jangka panjang, menciptakan 

berbagai alternatif strategi, serta menentukan strategi yang akan 

diterapkan. Strategi yang disusun tidak hanya berfokus pada 

landasan, tetapi juga mencakup rencana untuk pelaksanaan bisnis. 

Aspek seperti jenis usaha yang akan dijalankan, pengalokasian 

sumber daya, rencana merger, dan ekspansi menjadi bagian penting 

dalam tahap ini. 

2) Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Setelah strategi dirumuskan, tahap berikutnya adalah 

pelaksanaan strategi oleh pimpinan bersama anggota organisasi. 

Pada tahap ini, diperlukan pengambilan keputusan untuk 
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menetapkan tujuan tahunan, merumuskan kebijakan, memotivasi 

karyawan, dan mengalokasikan sumber daya. Keputusan-

keputusan tersebut mendukung kelancaran pelaksanaan strategi. 

Selain itu, terdapat pengembangan strategi yang mencakup 

penyusunan anggaran, peningkatan sumber daya, serta penguatan 

langkah-langkah strategis. Keberhasilan implementasi sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin organisasi dalam 

memotivasi dan mengarahkan timnya. 

3) Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation) 

Pada tahap akhir, strategi yang telah diterapkan akan 

dievaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Evaluasi 

membantu pemimpin dalam menilai efektivitas implementasi yang 

telah dilakukan. Terdapat tiga aktivitas utama dalam tahap ini, 

yaitu: meninjau kembali faktor internal dan eksternal sebagai dasar 

strategi, mengukur pencapaian atau hasil, serta mengambil 

tindakan perbaikan untuk masa depan. Tujuan evaluasi adalah 

memastikan keselarasan antara perencanaan dan pelaksanaan 

strategi. Analisis yang digunakan bersifat komparatif, yakni 

membandingkan tahap perumusan dan implementasi strategi. Hasil 

evaluasi biasanya disusun dalam laporan agar dapat dijadikan 

refleksi oleh seluruh anggota organisasi. 
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c. Lingkungan Strategis 

Menurut buku "Manajemen Strategi" Pahlevi & Musa 

Manajemen Strategi Tidak Dapat Dilepaskan Dari Analisis 

Lingkungan Organisasi, Yang Terbagi Menjadi Dua Lingkungan 

Internal Dan Eksternal.
18

 

1) Lingkungan Eksternal 

Analisis terhadap lingkungan eksternal bertujuan untuk 

memahami ancaman dan peluang yang dapat memengaruhi 

performa suatu perusahaan. Peluang dan ancaman ini selalu ada 

dan sering kali melampaui sumber daya yang tersedia. Hal ini 

menunjukkan bahwa kekuatan organisasi sering kali tidak cukup 

untuk sepenuhnya mengatasi ancaman atau memanfaatkan peluang 

yang ada. Terdapat empat langkah utama dalam analisis lingkungan 

eksternal Menurut buku "Manajemen Strategi" Pahlevi & Musa : 

a) Demografi: Memfokuskan pada aspek seperti jumlah populasi, 

struktur usia, distribusi geografis, komposisi etnis, dan 

pendapatan. 

b) Ekonomi: Melibatkan pemantauan kondisi ekonomi untuk 

mengidentifikasi peluang dan tantangan yang memengaruhi 

bisnis. 

c) Politik dan Hukum: Berfokus pada bagaimana organisasi 

memengaruhi kebijakan pemerintah dan memahami 
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dampaknya terhadap persaingan. 

d) Sosial Budaya: Mengamati perilaku masyarakat dan nilai-nilai 

budaya yang dapat memengaruhi aspek demografis, ekonomi, 

politik, dan teknologi 

e) Teknologi: Perkembangan teknologi yang pesat mendorong 

perusahaan untuk terus memantau inovasi dan mengembangkan 

kemampuan teknologinya guna tetap kompetitif. 

f) Global: Meliputi pasar global baru, perubahan pasar yang ada, 

serta perkembangan politik dan budaya internasional. 

Perusahaan dapat membangun kompetensi inti sambil 

membatasi risiko dengan berfokus pada wilayah tertentu. 

g) Lingkungan Fisik: Berkaitan dengan perubahan lingkungan 

fisik dan dampaknya terhadap aktivitas bisnis. Perusahaan 

sering kali melakukan tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility) untuk mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

2) Lingkungan Internal 

Lingkungan internal mencakup sumber daya dan kapabilitas 

organisasi, termasuk: 

a) Sumber Daya Manusia: Kualitas dan kompetensi individu 

dalam organisasi. 

b) Keuangan: Ketersediaan dana untuk mendukung pelaksanaan 

strategi. 
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Kapabilitas Operasional: Kemampuan organisasi dalam 

menjalankan program.
19

 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan analisis 

lingkungan eksternal dan internal merupakan hal yang penting 

dalam manajemen strategi untuk mengidentifikasi ancaman dan 

peluang, serta mengevaluasi sumber daya dan kapabilitas 

perusahaan. Lingkungan eksternal melibatkan faktor demografis, 

ekonomi, politik, sosial budaya, teknologi, global, dan fisik yang 

memengaruhi daya saing perusahaan, sementara lingkungan 

internal berfokus pada sumber daya manusia, keuangan, dan 

kapabilitas operasional yang mendukung implementasi strategi. 

Pemahaman menyeluruh terhadap kedua aspek ini memungkinkan 

perusahaan merumuskan strategi yang tepat, dan berkelanjutan di 

tengah dinamika lingkungan bisnis. 

2. Tantangan strategi 

Tantangan strategi di era modern sangat dipengaruhi oleh isu-isu 

terkini yang berdampak signifikan pada manajemen strategis. Manajemen 

strategi merupakan aspek kunci dalam kesuksesan organisasi, dan oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai isu-isu terbaru sangat 

penting untuk merancang strategi yang efektif. Isu-isu seperti 

perkembangan teknologi, perubahan regulasi, kondisi ekonomi, serta 

faktor sosial dan politik memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan 
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dan implementasi strategi. Organisasi yang mampu mengantisipasi dan 

merespons tantangan ini dengan strategi yang adaptif akan lebih 

berpeluang untuk mencapai keunggulan bersaing dan keberlanjutan dalam 

lingkungan yang berubah-ubah.
20

 

a. Tantangan Strategi Era Globalisasi 

Dalam konteks globalisasi yang berkembang pesat dan 

perubahan teknologi yang tidak bisa kita hindari, organisasi saat ini 

dihadapkan pada tantangan yang lebih sulit dalam merencanakan dan 

melaksanakan strategi mereka. Perubahan yang terjadi begitu cepat, 

baik itu dalam hal teknologi digital, perubahan iklim, perubahan 

regulasi, hingga faktor geopolitik, memaksa organisasi untuk menjadi 

lebih adaptif dalam strategi yang mereka rancang.
21

 

Keputusan strategis tidak hanya melibatkan penentuan apa yang 

harus dilakukan, tetapi juga mencakup pertanyaan tentang mengapa 

dan bagaimana langkah tersebut harus diambil. Setiap organisasi 

menghadapi masalah strategis yang berbeda, tergantung pada situasi 

dan tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, perencanaan strategi 

yang baik sangat penting untuk berhasil mengatasi masalah-masalah 

tersebut. 
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b. Kekurangan Sumber Daya yang Berkualitas 

Selain memberikan keuntungan, perencanaan strategis juga 

memiliki keterbatasan dan tantangan. Salah satu tantangan utama 

dalam pelaksanaan perencanaan adalah kurangnya tenaga profesional 

yang ahli di tingkat bawah, yang menyebabkan perencanaan lebih 

didominasi oleh pendekatan top-down. Padahal, perencanaan strategis 

seharusnya lebih mengutamakan pendekatan bottom-up, karena 

pendekatan ini lebih sesuai dengan kondisi nyata dan melibatkan 

kontribusi dari semua tingkat dalam organisasi.
22

 Oleh karena itu, agar 

perencanaan strategi bisa berjalan dengan baik, keterampilan para 

perencana di lapangan perlu diperbaiki dan ditingkatkan. 

c. Memerlukan Waktu dan Dana 

Proses perencanaan strategis memerlukan waktu dan dana yang 

tidak sedikit. Dana tersebut sering kali lebih dibutuhkan untuk proyek-

proyek yang lebih mendesak, sehingga ada kemungkinan dana yang 

seharusnya diperuntukkan untuk penyusunan rencana strategis bisa 

saja dialihkan untuk kebutuhan lainnya.
23

 

d. Ketersediaan Data dan Informasi yang Akurat 

Perencanaan strategis sangat bergantung pada data dan informasi 

yang akurat dan selalu tersedia mengenai situasi dan kondisi 

lingkungan eksternal. Namun, kenyataannya banyak organisasi yang 

kesulitan menyediakan data dan informasi yang akurat dan terkini, 
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yang menjadi tantangan dalam proses perencanaan.
24

 

e. Sulit Menangani Perubahan 

Perencanaan strategis juga menghadapi tantangan dalam 

menangani perubahan yang sering terjadi, baik dari segi kepentingan 

politik, ancaman politik, maupun prioritas yang ditentukan. Tidak 

jarang prioritas yang seharusnya ditetapkan justru tergeser oleh 

kepentingan yang tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi, dan 

terjadi pergeseran dalam kebutuhan serta keinginan masyarakat yang 

mempengaruhi perencanaan strategis tersebut.
25

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan strategis 

di zaman sekarang menghadapi banyak tantangan, seperti perubahan 

faktor eksternal yang terus-menerus, kurangnya sumber daya yang 

berkualitas, terbatasnya waktu dan dana, kesulitan dalam mendapatkan 

data yang tepat, serta kesulitan dalam menghadapi perubahan yang 

sering terjadi. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, organisasi 

perlu mengembangkan strategi yang lebih fleksibel, meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia, dan memanfaatkan data yang 

akurat untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

3. Manajemen Strategi   

Strategi menurut Edison adalah serangkaian langkah yang diambil 

untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu perusahaan atau organisasi. 

Agar bisa mencapai tujuan tersebut, para manajer harus memiliki 
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komitmen yang tinggi dan kemampuan untuk memprediksi peristiwa yang 

akan datang melalui analisis yang tepat, Mereka juga memerlukan sumber 

daya yang kompeten di bidangnya. Manajemen strategis mencakup proses 

pengembangan strategi yang berkelanjutan, pemantauan kinerja secara 

rutin, serta pengambilan tindakan perbaikan yang diperlukan, untuk 

memastikan organisasi tetap berada di jalur yang benar dalam mencapai 

tujuan jangka panjangnya.
26

 

Menurut Fred R. David strategi memiliki beberapa tahapan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh suatu lembaga ataupun perusahaan 

yang harus dijalankan, diantaranya yaitu:
27

 

a. Formulasi Strategi 

Formulasi strategi merupakan suatu tahapan pertama yang harus 

dilakukan oleh lembaga ataupun organisasi dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan, seperti pembentukan visi dan misi yang ingin dicapai 

oleh lembaga yang bersangkutan, memiliki tujuan jangka panjang, 

mampu mengevaluasi lingkungan eksternal untuk menganalisis 

peluang dan ancaman bagi lembaga ataupun perusahaan, mengevaluasi 

kekuatan sekaligus ancaman internal perusahaan, pembuatan 

keputusan terkait strategi yang cocok untuk diterapkan oleh lembaga 

ataupun organisasi, untuk mengidentifikasi adanya peluang dan 

ancaman ekternal lembaga ataupun organisasi dan menganalisis 

penilaian dari kekuatan dan kelemahan internal perusahaan sekaligus 
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pemilihan strategi yang relevan untuk kemudian diterapkan. 

b. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi merupakan tahapan kedua setelah 

melakukan formulasi strategi. Implementasi strategi adalah suatu 

kegiatan dalam menentukan objek operasional lembaga, suatu kegiatan 

dalam memberikan kebijakan lembaga, memberikan motivasi terhadap 

anggota serta untuk mengalokasikan beberapa sumber daya yang ada 

agar supaya strategi yang telah dibuat bisa diterapkan. Selain itu dalam 

tahapan implementasi strategi mengharuskan suatu lembaga untuk 

membuat dan menetapkan tujuan dan rencana tahunan, untuk membuat 

dan menetapkan kebijakan yang sesuai serta mampu mengalokasikan 

sumber daya yang ada. 

c. Evaluasi Strategi 

Tahapan terakhir dalam strategi ialah tahapan dalam 

mengevaluasi strategi yang akan diterapkan oleh suatu lembaga 

ataupun organisasi. Evaluasi strategi adalah suatu kegiatan yang 

memiliki kegiatan dalam upaya mengawasi hasil akhir dari penerapan 

strategi perusahaan, termasuk dalam memberikan penilaian kinerja 

terhadap individu ataupun kelompok serta memiliki kegiatan dalam 

menentukan tindakan korektif apabila dibutuhkan. 

4. Manfaat Manajemen Strategi   

Manfaat Manajemen Strategi menurut Emron Edison Manajemen 

strategis memiliki berbagai manfaat penting yang dapat mendorong 
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kemajuan organisasi atau perusahaan. Beberapa manfaat utamanya antara 

lain; 

a. Menentukan arah perusahaan: Strategi yang jelas membantu 

perusahaan menetapkan tujuan jangka panjang, serta menyediakan visi 

dan misi yang menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. 

b. Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan: Perusahaan dapat 

menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, 

serta memprioritaskan alokasi sumber daya yang efektif. 

c. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas: Strategi memungkinkan 

perusahaan merencanakan kegiatan dan mengalokasikan sumber daya 

dengan lebih baik, sehingga operasional dapat berjalan lebih efisien 

dan efektif. 

d. Meningkatkan posisi kompetitif: Dengan strategi yang tepat, 

perusahaan bisa memanfaatkan kekuatan dan memperbaiki kelemahan, 

sehingga dapat meningkatkan daya saing dan meminimalkan risiko di 

pasar. 

e.  Membantu beradaptasi dengan perubahan; Strategi yang fleksibel 

memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan perubahan eksternal 

dan tetap relevan di tengah kondisi pasar yang dinamis.
28

 

Manfaat strategi menurut Fred R. David dan Forest R. David ialah;  

Manajemen strategi membuat organisasi lebih inisiatif atau mengambil 

tindakan terlebih dahulu untuk mengatasi masalah atau mencapai tujuan 
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daripada responsif yang artinya lebih cenderung tanggap terhadap suatu 

masalah atau konflik yang baru saja terjadi, Manajemen strategik membuat 

organisasi bisa mengambil langkah awal dan dapat mempengaruhi 

kegiatan yang terjadi, bukan hanya merespon keadaan, akan tetapi 

organisasi juga bisa mengendalikan nasibnya sendiri. secara historis, 

keuntungan utama dari manajemen strategik telah membantu organisasi 

untuk memformulasi strategi melalui penggunaan pendekatan yang lebih 

sistematik, logis, dan rasional terhadap pemilihan strategi.
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan bersifat 

deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, presespsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan memanfaatkan metode alamiah. Sedangkan jenis penelitian 

deskriptif merupakan sebuah jenis penelitian yang melibatkan suatu tempat 

untuk memahami suatu latar belakang suatu persoalan atau interaksi individu 

di dalam suatu unit sosial atau mengenai suatu kelompok secara rinci dan 

mendalam yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk tulisan yang sifatnya 

naratif.
30

 

 Adapun alasan mengapa penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, karena penelitian ini membutuhkan penggalian data secara 

mendalam untuk mengungkap data dan fakta yang terjadi pada fenomena yang 

ada, sesuai dengan fokus penelitian yang ada dibagian awal pembahasan. Pada 

penelitian ini, penjelasan data akan berbentuk narasi. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif, Jenis penelitian dipilih karena 
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peneliti ingin menganalisis fenomena yang terjadi di Pengadilan Agama 

Kabupaten Bondowoso dalam mencegah pernikahan dini. 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini untuk memperoleh data maupun informasi yang 

dibutuhkan, maka peneliti akan melakukan penelitian di Jl. Jaksa Agung 

Suprapto No. 01, Kali Nangkaan, Dabasah, Kecamatan Bondowoso, 

Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur tepatnya di kantor Pengadilan Agama 

yang salah satu fungsinya untuk memeriksa dan memutus perkara-perkara 

orang islam. Pengambilan lokasi penelitian ini dikarenakan lokasi yang diteliti 

memadai serta data yang dibutuhkan peneliti tersedia di tempat tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber yang akan dimintai informasi yang 

mengandung data serta berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
31

 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Snowball 

Sampling. Teknik ini memiliki ciri khas dengan jumlah sumber data yang 

awalnya sedikit, namun berkembang secara bertahap seiring berjalannya 

penelitian. Proses dimulai dengan sejumlah kecil responden atau sumber data 

awal, yang kemudian mengarah pada sumber data tambahan melalui 

rekomendasi atau pencarian lebih lanjut. Teknik ini digunakan ketika data 

yang diperoleh dari sumber awal dirasa belum cukup atau tidak memadai 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Teknik ini sering diibaratkan seperti 
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bola salju yang semakin membesar seiring waktu, di mana jumlah sumber data 

terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan penelitian
32

. 

Pada tahap awal penelitian, peneliti mengenalkan diri kepada sejumlah 

kecil responden. Selanjutnya, metode snowball sampling diterapkan untuk 

mencari responden tambahan. Melalui pendekatan ini, peneliti memperoleh 

subjek lainnya yang bersedia diwawancarai berdasarkan rekomendasi dari 

informan sebelumnya. Total subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang, 

dimana 2 informan berasal dari  panitera dan 1 subjek lainnya merupakan 

hakim. Proses ini terus berlanjut sampai peneliti merasa data yang terkumpul 

sudah cukup untuk analisis dan penarikan kesimpulan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah aktivitas yang paling 

penting dalam sebuah penelitian, karena tujuan yang paling utama dalam 

penelitian adalah mendapatkan dan mengumpulkan data, maka dari itu, jika 

tidak mengetahui teknik atau upaya mengumpulkan data, maka peneliti tidak 

akan memperoleh data yang akurat. Pengumpulan data penelitian kualitatif 

dilaksanakan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
33

 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam proses 

pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi, dimana 

masing-masing proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya 

mendapatkan informasi yang akurat terkait penelitian yang dilakukan. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

ialah sebagai berikut : 

1. Observasi 

 Menurut Sugiyono observasi adalah suatu teknik tertentu untuk 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain.
34

 Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap sebuah 

objek penelitian. Selain itu, observasi juga diartikan sebagai suatu aktivitas 

yang sempit, yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata 

atau pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan seluruh panca 

indera. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa observasi dilakukan dengan 

menggunakan indera penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan 

pengecap. 

 Jenis observasi akan peneliti gunakan adalah observasi partisipasi 

pasif yaitu peneliti datang ke lokasi yang akan dilakukan penelitian atau 

mengamati kegiatan yang sedang dilaksanakan, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut, sehingga peneliti murni hanya berperan sebagai 

pengamat.
35

 Pengamatan yang peneliti lakukan ialah bagaimana strategi 

yang digunakan, dampak dari strategi yang digunakan oleh kepala 

Pengadin Agama Kabupaten Bondowoso Dalam Mencegah Pernikahan 

Dini. 

2. Wawancara 
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Wawancara menurut Esterberg merupakan proses bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab antara dua orang, hingga dapat 

dikontrusikan termakna dalam suatu topik tertentu.
36

 Esterberg 

mengelompokkan wawancara menjadi beberapa macam, diantaranya 

wawancara terstruktur (structured interview), semi struktur 

(semistructure), dan tidak terstruktur (unstructured interview).
37

 

Wawancara melibatkan percakapan semi terstruktur dengan 

informan untuk menggali informasi yang lebih dalam mengenai 

pengalaman, pandangan, dan pengetahuan mereka tentang topik penelitian. 

Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih detail dari perspektif informan. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, 

Dengan demikian peneliti telah menyusun instrumen sebagai panduan 

yang akan digunakan peneliti ketika melakukan wawancara. di dalam 

penelitian ini yang terlibat untuk menyuarakan narasumber yaitu Hakim, 

Panitera Muda Hukum, Panitera Muda Permohonan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah usaha untuk mencari data ataupun 

informasi dengan menggunakan tiga sumber yaitu: tulisan, tempat, kertas 

dan orang. Peneliti meneliti benda-benda antara lain berupa buku, transkip, 

catatan, surat kabar, majalah, agenda.
38

 Adapun data yang peneliti 
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dapatkan selama melakukan peneltian  dengan menggunakan teknik 

dokumentasi diantranya ialah sebagai berikut: 

a. Data program yang ada di Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso. 

b. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya.
39

 

E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dari Miles 

dan Huberman. Metode analisis deskriptif adalah menyajikan dan 

menganalisis fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan semata- mata bersifat 

deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, 

membuat prediksi maupun mempelajari implikasi. Adapun analisis data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Seleksi (selecting) 

Seleksi data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang 

diterapkan dalam sebuah penelitian ialah sebuah usaha yang dilakukan 

oleh peneliti dalam memilih dengan sangat cermat data yang diperoleh 

dari setiap dimensi-dimensi yang sangat penting, data yang memiliki 

korelasi yang sangat signifikan sehingga proses tersebut menghasilkan 

data yang akurat dari setiap data yang telah dianalisis. 
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2. Pemusatan (focussing) 

Pemusatan data adalah salah satu tahapan dari analisis data dengan 

melalui pemfokusan data yang didapatkan peneliti. Pemusatan dalam 

penelitian ini adalah suatu upaya untuk mendapatkan data yang sangat 

penting dan relevan dengan penelitian yang dilakukan untuk kemudian 

data yang telah difokuskan bisa diolah oleh peneliti untuk menjawab dan 

memecahkan masalah dari penelitiannya, sehingga pada tahap ini seorang 

peneliti dituntut untuk lebih memahami dan mencermati data yang 

dikumpulkan selama penelitian, baik dari data hasil observasi, wawancara 

dan juga dokumentasi.  

3. Penyederhanaan dan Abstraksi (simplifying dan Abstracting). 

Adapun yang di maksud penyederhanaan ialah suatu informasi 

maupun data yang didapatkan untuk diolah peneliti kemudian 

disederhanakan dan juga diringkas. Sedangkan yang di maksud abstraksi 

adalah sebuah hasil dari data peneliti yang kemudian diproses dengan 

tujuan menarik suatu kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti selama proses penelitian. Pada tahap ini bagian terpenting yaitu 

tahap dalam menemukan inti dari beberapa data yang sangat penting untuk 

dipertahankan sehingga relevan dengan penelitiannya. Evaluasi dalam 

tahap ini juga sangat diperlukan untuk data yang telah diperoleh oleh 

peneliti, khususnya data yang berkaitan dengan kualitas serta kecukupan 

data. 
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4. Penyajian data (data display) 

Penyajian data adalah suatu proses dalam melakukan analisis data 

dengan menyajikan hasil data yang diperoleh baik dari tulisan, gambar 

maupun kata kata dengan tujuan untuk menggabungkan data yang 

diperoleh sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. 

5. Penarikan kesimpulan (verification). 

Penarikan kesimpulan dalam suatu penelitian ialah langkah terakhir 

dalam melakukan data dari data yang dikumpulkan oleh seorang peneliti. 

Adapun kesimpulan awal yang dikemukakan oleh seorang peneliti adalah 

sautu kesimpulan yang bersifat sementara sehingga ada kemungkinan 

kesimpulan tersebut berubah jika ditemukannya beberapa fakta yang 

menjadi bukti kuat terhadap hasil data yang ditemukan peneliti berikutnya 

disaat melakukan penelitian dilapangan. Akan tetapi apabila dalam 

prosesnya seorang peneliti kembali melakukan sebuah penelitian di 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka hasil data tersebut akan 

disimpulkan dan menjadi suatu kesimpulan dari penelitian yang kredibel.
40

 

 
Gambar 3.1 

Model Komponen Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman, 2014 
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F. Keabsahan Data 

Proses keabsahan data merupakan suatu proses dalam menyeleksi dan 

mengesahkan data yang didapatkan oleh seorang peneliti selama melakukan 

penelitian. Keabsahan data dalam penelitian kualitatif membutuhkan 

kebenaran yang objektif. Dalam prosesnya keabsahan data yang peneliti 

gunakan ialah menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah suatu teknik 

dalam pengecekan data melalui berbagai sumber dan berbagai cara serta 

berbagai waktu. Maka dari pernyataan di atas kemudian muncullah istilah 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
41

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah suatu proses dalam melakukan 

pengujian terhadap kredibelitas data yang didapatkan dari beberapa 

sumber yang kemudian dibandingkan dengan sumber yang berbeda untuk 

kemudian diambil suatu kesimpulan. Adapun untuk menguji kebenaran 

data terkait strategi Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso dalam 

mencegah pernikahan dini, maka peneliti perlu adanya beberapa bukti 

seperti dari dokumentasi  ataupun data yang memiliki kaitan dengan 

proses pelaksanaan strategi, yaitu kepada Hakim. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan suatu proses dalam melakukan 

pengujian data melalui beberapa teknik untuk mendapatkan data yang 

kredibel sehingga bisa diambil suatu kesimpulan dari data yang telah 
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dibandingkan melalui teknik yang berbeda. Contohnya data yang 

diperoleh melalui teknik observasi kemudian diperiksa kembali melalui 

teknik wawancara dan juga teknik dokumentasi. Jika kemudian hasil data 

dari beberapa teknik tersebut berbeda maka peneliti akan melakukan 

diskusi kembali terkait data yang bersangkutan sehingga bisa dipastikan 

kebenarannya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek yang terlampir pada penelitian ini adalah Pengadilan Agama 

Kabupaten Bondowoso, Untuk melengkapi informasi terkait objek penelitian 

berikut struktur Organisasi Pengadilan Agama Bondowoso: 

1. Identifikasi Lembaga 

a. Nama Lembaga : Pengadilan Agama  

b. Alamat : Jalan Jaksa Agung Suprapto No.01, Kali Nangkaan, Dabasah, 

Kec. Bondowoso, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. 

c. Status Lembaga : Negeri  

d. Nomor Telepon : (0332) 421862 

e. Website : https://pa-bondowoso.go.id/  

2. Letak geografis 

Lokasi Pengadilan Agama Bondowoso di Jalan Jalan Jaksa Agung 

Suprapto No.01, Kali Nangkaan, Dabasah, Kec. Bondowoso, Kabupaten 

Bondowoso. Batas Wilayah nya sebagai berikut:  

a. Terletak pada wilayah tapal kuda 

b. Perbatasan dengan kabupaten Situbondo di sebelah Utara 

c. Perbatasan dengan Kabupaten Jember di sebelah Selatan 

Kabupaten Bondowoso terdiri dari 23 Kecamatan yaitu: 

a. Kecamatan Bondowoso 

b. Kecamatan Wonosari 

https://pa-bondowoso.go.id/
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c. Kecamatan Pujer  

d. Kecamatan Binakal 

e. Kecamatan Botolinggo 

f. Kecamatan Cerme 

g. Kecamatan Curahdami 

h. Kecamatan Grujugan 

i. Kecamatan Jambesari Darus Sholah 

j. Kecamatan Klabang 

k. Kecamatan Maesan  

l. Kecamatan Pakem 

m. Kecamatan Prajekan  

n. Kecamatan Sempol 

o. Kecamatan Sukosari 

p. Kecamatan Sumberwringin  

q. Kecamatan Taman Krocok  

r. Kecamatan Tamanan 

s. Kecamatan Tapen 

t. Kecamatan Tegal Ampel 

u. Kecamatan Tenggarang 

v. Kecamatan Tlogosari 

w. Kecamatan Wringin 
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3. Profil Lembaga 

Lembaga Penelitian ini, yakni Pengadilan Agama Bondowoso 

Kabupaten   Bondowoso yang berlokasi di Jalan Jaksa Agung Suprapto 

No.01, Kali Nangkaan, Dabasah, Kec. Bondowoso, Kabupaten 

Bondowoso, Jawa Timur. Pengadilan Agama merupakan lembaga yang 

peradilan yang bertugas memeriksa, mengadili, dan memutuskan perkara 

perdata tertentu bagi umat muslim, serta salah satu dari empat lingkungan 

peradilan di Indonesia, bersama dengan peradilan umum, peradilan militer, 

dan peradilan tata usaha Negara. 

Kantor Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, 

memutus, dan menyelesaikan perkara antara orang-orang beragama islam 

di bidang: perkawinan, wasiat, waris, hibah, wakaf, zakat, infaq,shadaqah 

dan ekonomi syariah. Adapun fungsi peradilan agama adalah untuk 

mengadili, membina, mengawasi dan menasihati, administrasi, serta hisab 

dan rukyat. 

4. Profil Pengadilan Agama  Kabupaten Bondowoso 

Nama  : Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

Nomor Telepon  : (0332) 421862 

Alamat  : Jalan Jaksa Agung Suprapto No.01, 

   Kali Nangkaan, Dabasah 

Kecmatan  : Bondowoso 

Kabupaten  : Bondowoso 

Website : https://pa-bondowoso.go.id/  

https://pa-bondowoso.go.id/
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E-mail  : pabondowoso@gmail.com 

5. Visi dan Misi Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

a. Visi 

“Terwujudnya Pengadilan Agama Bondowoso yang Agung” 

b. Misi 

1) Menjaga kemandirian Pengadilan Agama Bondowoso. 

2) Memberikan pelayan hukum yang berkeadilan kepada pencari 

keadilan.  

3) Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Agama 

bondowoso. 

4) Meningkatkan kredibilitas  dan transparansi Pengadilan Agama 

bondowoso. 

6. Struktur Organisasi 

Ketua  : A. Mahfudin, S.Ag., M.H. 

Wakil Ketua  : Dra. Hj. Noor Aini  

Hakim  : - Drs. Mohammad Huda Najaya, M.H.  

   - H. Rofik Samsul Hidayat, S.H., M.. 

   - Drs. Muhammad Hilmy, M.H.E.S. 

   - Amni Trisnawati, S.H.I., MA. 

Sekretaris : Moh. Syaifuddin, S.H., M.H. 

Panitera  : As’ari, S.H. 

Panitera Muda Permohonan : Atik Yuliana, S.H.  

Panitera Muda Gugatan  : Syafik’udin, S.H.  

mailto:pabondowoso@gmail.com
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Panitera Muda Hukum  : Ulfatus Saidah, S.H., M.H. 

Kasubag Perencanaan  : Zaenul Yusufi, S.H.I. 

Kasubag Kepegawaian  : Dwi Fitriani, A.Md.,S.H. 

Kasubag Umum Keuangan : Achmad Walif Rizqy, S.H. 

7. Kegiatan Umum Pengadilan Agama    

Kegiatan yang ada di Pengadilan Agama Bondowoso dapat 

berubah   sesuai dengan hasil rapat yang diadakan Pengadilan Agama, 

Baik satu bulan sekali atau satu tahun sekali mengikuti dengan kebutuhan 

dan kepentingan yang diperlukan oleh Pengadilan Agama Bondowoso, 

Adapun kegiatan Pengadilan Agama pada Tahun 2024 ialah: 

a. Menghadiri sosialisasi pernikahan dini dengan pemerintah Kabupaten 

Bondowoso. 

b. Kolaborasi dengan pemerintah untuk mengurangi angka pernikahan 

dini. 

c. Kunjungan kerja dalam melakukan tindakan pencegahan pernikahan 

dini. 

8. Program-Program Pengadilan Agama 

Adapun program-program yang ada dalam kegiatan pelaksanaan 

tugas Pengadilan Agama juga berubah pada setiap tahunnya mengikuti 

hasil      rapat yang diadakan serta mengikuti kebutuhan atau kepentingan 

yang diperlukan oleh Pengadian Agama Kabupaten Bondowoso untuk 

tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan 
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tersebut ditetapkan dan dibuat program serta kegiatan pokok yang akan 

dilaksanakan pada Tahun 2024, antara lain. 

a. Program peningkatan manajemen peradilan agama  

b. Program dukungan manajemen dan pelaksaan tugas teknis Mahkamah 

Agung 

c. Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur Mahkamah 

Agung. 

9. Tugas dan Fungsi Pengadilan Agama 

a. Tugas 

Adapun tugas Pengadilan Agama, yaitu memeriksa, memutus, 

dan menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertama antara orang-

orang yang beragama islam. Perkara-perkara yang ditangani oleh 

Pengadilan Agama adalah perkara, Perkawinan, Waris, Wasiat, Hibah, 

Wakaf, Zakat, Infaq, Shadaqah, Ekonomi Syariah, dan Pengangkatan 

anak, Serta mempunyai wewenang dalam memberikan itsbat, 

Menentukan awal bulan pada tahun Hijriyah. 

b. Fungsi 

Kemudian Fungsi dari Pengadilan Agama dalam pelaksaan 

tugasnya ialah 

1) Mengadili atau memeriksa perkara-perkara yang menjadi 

wewenang Pengadilan Agama Bondowos di wilayah hukum 

masing-masing.  
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2) Mengadakan pengawasan atas pelaksaan tugas serta tingkah laku 

Hakim, Panitera, Sekretaris dan seluruh jajarannya Serta terhadap 

pelaksaan administrasi umum Pengawasan tersebut dilakukan 

secara berkala oleh hakim pengawasan bidang. 

3) Pembinaan yaitu memberikan arahan, petunjuk dan bimbingan 

kepada jajarannya, baik menyangkut tugas teknis yustisal, 

administrasi peradilan atau administrasi umum. 

4) Administratif, yaitu memberi pelayanan administrsi kepaniteraan 

bagi perkara tingkat pertama dan penyitaan, serta eksekusi, perkara 

banding, kasasi dan peninjauan kembali, serta administrasi 

peradilan lainnya, memberikan pelayanan administrasi umum 

kepada semua unsur di lingkungan Pengadilan Agama Bondowoso  

(Bidang kepegawaian, Bidang keuangan, dan bidang umum). 

5) Nasihat, Memberikan keterangan, Pertimbangan,dan Nasihat 

tentang hukum islam pada instansi pemerintah di wilayah 

hukumnya. 

6) Fungsi lainnya, Yaitu pelayanan terhadap penyuluhan hukum, riset, 

penelitian dan lain sebagainya. Seperti yang tela diatur dalam 

keputusan Ketua Mahkamah Agung RI.  

B. Penyajian dan Analisis Data 

Bagian ini memaparkan temuan-temuan penting dari penelitian yang 

dilakukan. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengamatan langsung 

(observasi), percakapan mendalam (wawancara), dan pengumpulan dokumen.  
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Data yang diperoleh kemudian diolah secara cermat melalui proses analisis 

data. Analisis ini mencakup pengorganisasian data, pengelompokan data, dan 

penarikan kesimpulan yang logis. Tujuannya adalah untuk menyajikan hasil 

penelitian secara jelas dan mudah dipahami, baik oleh peneliti maupun 

pembaca. 

Setelah melakukan penelitian, maka diuraikan data-data tentang 

“Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam mencegah Pernikahan Dini di 

Kabupaten Bondowoso”. 

Pada pembahasan berikut akan dipaparkan secara rinci dan sistematis 

terkait objek yang diteliti mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan 

Dini di Kabupaten Bondowoso  

Setelah dilakukan proses penggalian data dan informasi mengenai 

Strategei kepala Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini di 

Kabupaten Bondowoso, Melalui wawancara, Observasi dan dokumentasi. 

Kemudian ditemukan hasil temuan yang mengacu pada indikator Strategi 

Pengadilan Agama, dan data informasi yang telah didapat dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Formulasi 

Tahap formulasi adalah tahapan penyusunan rencana jangka 

panjang, memulai strategi alternatif dan memilih strategi khusus untuk 

dicapai.
42

 Organisasi merumuskan segala sesuatu tentang operasi yang 

                                                           
42

 Fred R. David, Manajemen Strategik (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2016) 
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akan di implementasikan, di antaranya nama operasi, metode operasi, 

tujuan operasi, jenis operasi dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai formulasi 

strategi yang dilaksanakan oleh kepala Pengadilan Agama Kabupaten 

Bondowoso, terlihat bahwa proses ini dilakukan secara terstruktur dan 

komprehensif. kepala Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

memformulasikan strategi dengan diskusi bersama seluruh jajaran staf 

Pengadilan Agama. 

Peneliti telah menyelesaikan penelitian dan mengumpulkan 

data yang diperlukan, sehingga dihasilkan data bahwa formulasi 

strategi yang digunakan oleh kepala Pengadilam Agama Kabupaten 

Bondowoso berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Ulfatus 

Saidah,S.H., M.H. selaku Panitera Muda Hukum 

“Pada tahap awal untuk menekan pernikahan dini, kami 

mengadakan rapat internal untuk membahas dan mencari solusi 

agar pernikahan dini ini bisa ditangani dengan baik. dalam 

rapat tersebut, kami memilih untuk membuat banyak 

penyaringan untuk meminimalisir pernikahan dini dengan 

meluncurkan Aplikasi SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi 

Kawin), Serta berencana untuk memperketat pemberian 

dispensasi melalui uji kelayakan terlebih dahulu, dan kami 

berencana untuk bekerja sama dengan multi pihak yaitu Dinas 

Kesehatan dan Dinas Sosial”
43

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah disampaikan oleh ibu 

Ulfatus Saidah selaku Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama 

Bondowoso menjelaskan bahwa tahap perencanaan dalam 

menangani pernikahan dini sangat penting. Dalam tahap ini, 
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 Ulfatus Saidah, diwawancarai oleh penulis. Probolinggo 31 Oktober 2024. 
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seluruh pimpinan Pengadilan Agama mengadakan rapat untuk 

mencari sebuah solusi untuk menekan angka pernikahan dini. 

Rapat tersebut menghasilkan suatu ide untuk mempersulit 

Dispensasi kawin. 

Strategi yang akan diterapkan ialah dengan membuat Aplikasi 

SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi Kawin), sebagai uji kelayakan 

pemahaman, lalu bekerja sama dengan banyak pihak seperti, Dinas 

Sosial dan Dinas Kesehatan untuk tes social dan pemeriksaan 

kesehatan reproduksi. Dalam Hal ini. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan  Ibu Amni 

Trisnawati, S.H.I., M.A. Selaku Hakim Pengadilan Agama Kabupaten 

Bondowoso memberikan keterangan terkait perencanaan. 

“hal pertama yang kita lakukan adalah mengadakan diskusi 

atau rapat internal seluruh pimpinan dan pegawai untuk 

membahas pernikahan dini yang lagi tinggi-tingginya pada 

waktu itu, lalu mencari solusinya dengan meluncurkan suatu 

inovasi SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi Kawin, yang 

merupakan aplikasi tes uji kelayakan pemahaman pernikahan, 

dan kita membutuhkan stakeholder eksternal untuk membantu 

Pengadilan Agama meminimalisir pernikahan dini”.
44

 

 

Berdasarkan Keterangan yang disampaikan oleh Ibu Amni 

selaku Hakim Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso menjelaskan 

bahwa perencanaan adalah suatu proses keberlangsungan tercapainya 

suatu tujuan. Seluruh pimpinan maupun pegawai melakukan diskusi 

perihal pernikahan dini yang sedang melonjak tinggi. Hasil dari rapat 

tersebut ialah, meluncurkan suatu Aplikasi yang bernama SIDIKA 
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(Sistem Integritas Dispensasi Kawin) yang mana aplikasi tersebut 

merupakan tes uji kelayakan pemahaman pernikahan dini. Pengadilan 

Agama membutuhkan bantuan atau dukungan dari pihak eksternal 

untuk lebih memaksimalkan penekanan angka pernikahan dini di 

Kabupaten Bondowoso. 

Berdasarkan triangulasi sumber kepada Ibu Atik Yuliana selaku 

Panitera Muda Permohonan Pengadilan Agama Bondowoso. 

“Kami memilih menginovasikan aplikasi SIDIKA untuk 

mengetahui sejauh mana calon pengantin yang mengajukan 

dispensasi, lalu bekerja sama dengan Dinas Sosial dan Dinas 

Kesehatan untuk memeriksa kesehatan kedua calon pengantin, 

terkhusus untuk memeriksa kesehatan reproduksi wanita 

apakah sudah layak atau tidak. Lalu Dinas Sosial juga berperan 

untuk menguji tes social dan lainnya untuk kedua calon 

pengantin, di Pengadilan Agama juga akan dilakukan uji 

kelayakan pemahaman pernikahan dini, tes ini mbak, hanya ada 

di kabupaten bondowoso saja,”.
45

 

 

Berdasarkan pernyataan dari informan diatas, Strategi yang 

dipilih ialah menciptakan suatu aplikasi SIDIKA dan bekerja sama 

dengan Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial, hal tersebut sebagai upaya 

tercapainya tujuan untuk mencegah atau meminimalisir angka 

pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso. 

b. Implementasi 

Implementasi adalah tahap aksi dalam manajemen strategi di 

mana rencana yang telah diformulasikan diubah menjadi tindakan 

nyata. tahap ini, organisasi mengelompokkan karyawan atau manajer 

untuk melaksanakan strategi, mengorganisir sumber daya, dan 
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melakukan langkah nyata agar tujuan dapat tercapai.
46

 rencana yang 

sudah ditetapkan. tahap ini semua kegiatan akan dicatat dan disimpan 

untuk keperluan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti, tahapan 

implementasi untuk mencegah pernikahan dini di Kabupaten 

Bondowoso melalui beberapalangkah, meliputi; 

1) Memeriksakan diri ke Dinas Kesahatan 

Calon Pengantin akan diarahkan untuk melakukan pemeriksaan ke 

Dinas Kesehatan untuk mengetahui kesehatan reproduksi wanita 

dan untuk memastikan keduanya tidak memiliki riwayat penyakit 

menular. 

2) Tes Sosial di Dinas Sosial 

Calon pengantin juga diarahkan ke Dinas Sosial untuk di tes social 

dan psikologinya, Dinas Sosial berhak memberikan surat 

penolakan atau surat rekomendasi kepada calon pengantin 

berdasarkan pertimbangannya sendiri. 

3) Uji tes di Aplikasi SIDIKA  

SIDIKA merupakan Sistem Integritas Dispesasi Kawin, 

didalamnya berisi soal-soal dasar pengetahuan pernikahan, 

ekonomi keluarga dan tes psikologi. 

4) Edukasi 

Selagi menunggu hasil ujian SIDIKA dan menunggu jadwal 

persidangan, calon pengantin akan di edukasi kembali yang 
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diharapkan calon pengantin akan merubah keputasannya untuk 

tidak melakukan pernikahan dini. 

5) Persidangan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses putusan dispensasi 

yang mana hakim akan memutuskan putusan dispensasi kawin 

berdasarkan pertimbangannya sendiri. 

Peneliti Melakukan wawancara kepada Ibu Ulfatus Saidah 

selaku Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Bondowoso. 

“urutan proses pengajuan permohonan dispensasi dipersulit 

syarat-syaratnya, yaitu harus dapat rekomendasi dari Dinas 

Kesehatan terkait kesehatan kedua calon pengantin dan 

kesiapan reproduksi wanita, disana akan diberikan surat 

rekomendasi atau akan diberikan surat penolakan. Di Dinas 

Sosial juga akan di uji sosial dan tes seputar kehidupan 

berumah tangga, serta tes psikologi, Dinas Sosial juga akan 

memberikan surat rekomendasi apabila calon pengantin layak 

untuk direkomendasi dengan cara melihat hasil jawaban 

tersebut, Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial mempunyai 

pertimbangan yang berbeda. setelah dapat surat dari dinkes dan 

dinsos, tahap selanjutnya ialah uji tes kelayakan dan 

pemahaman pernikahan dini di Pengadilan Agama Bondowoso 

melalui aplikasi SIDIKA. Aplikasi tersebut merupakan suatu 

ujian atau tes dasar pernikahan, tes psikolog dan kesiapan 

berumah tangga serta ekonomi dalam rumah tangga, ada 

masing-masing 30 soal khusus laki-laki dan wanita. meskipun 

telah mengikuti alur persyaratan, hasil putusan tetap hakim 

yang akan memberikan keputusan akhir.”
47

 

 

Kesimpulan dari informan diatas yaitu proses permohonan 

dispensasi cukup sulit, Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

benar- benar menyaring pernikahan dini. Alur untuk memenuhi 

persyaratan permohonan pernikahan dini ialah, Mendapatkan surat 
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rekomendaasi dari Dinas Sosial dan Dinas Kesehatan, yang mana 

kedua lembaga tersebut memilik bahan pertimbangan yang berbeda. 

tidak hanya itu, Di Pengadilan Agama juga akan dilakukan tes uji 

kelayakan dan pemahaman pernikahan dini untuk calon pengantin di 

aplikasi SIDIKA, ada sekitar 30 soal unuk laki-laki dan 30 soal untuk 

perempuan, adapun soal-soal yang ada aplikasi tersebut meliputi, 

pengetahuan dasar pernikahan, ekonomi keluarga dan tes psikolog. 

setelah itu hakim akan mempertimbangkan kembali perihal putusan 

dispensasi dengan melihat seluruh hasil tes yang telah diikuti.. 

Pelaksanaan ini tentunya harus mempunyai akurasi data yang 

valid agar tidak terjadi kesalahan, Maka dari itu hal ini peneliti 

melakukan wawancara kepada Ibu Amni Trisnawati selaku hakim yang 

memutus perkara dispensasi. 

“Dispensasi ini kami perketat untuk menekan pernikahan dini 

di Kabupaten Bondowoso, kami inovasikan aplikasi SIDIKA 

(Sistem Integritas Dispensasi Kawin) untuk mengetahui sejauh 

mana calon pengantin ini memahami arti dari sebuah 

pernikahan dan lain sebagainya. Kami juga sudah MoU 

(Memorandum of Understanding) dengan Dinas Kesehatan dan 

Dinas Sosial, dinkes untuk memeriksa kesehatan calon  

pengantin dan memeriksa kesiapan alat reproduksi wanita dan 

akan mempertimbangkan hasilnya, serta Dinas Sosial untuk 

menguji perihal social dan seputar rumah tangga, mereka 

mempunyai pandangan masing-masing untuk meloloskan calon 

pengantin. Namun meskipun Dinas Sosial atau Dinas 

Kesehatan merekomendasikan calon pengantin tersebut, 

Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso akan tetap menguji 

pengetahuan mereka terhadap permasalahan rumah tangga dan 

menguji psikologi mereka, pertanyaan perihal ekonomi, serta  

memberikan edukasi bahayanya pernikahan dini. uji tes 

kelayakan tersebut dioperasikan oleh aplikasi SIDIKA, apabila 

calon pengantin mendapat skor dibawah lima, maka calon 

pengantin tidak dapat melanjutkan permohonan dispensasi. 
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meskipun calon pengantin lolos ujian kelayakan, Hakim akan 

tetap mempertimbangkan putusannya dengan melihat hasil dari 

Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial, serta hasil ujian di 

Pengadilan Agama. hakim juga memiliki pertimbangannya 

sendiri untuk memberikan dispensasi atau tidak”.
48

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mendapatkan dispensasi kawin begitu rumit, dengan banyaknya 

persyaratan dan tes yang dilakukan akan menyaring banyak calon 

pengantin pernikahan dini, Pengadilan Agama telah bekerja sama 

dengan Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial yang mana kedua lembaga 

tersebut memiliki pertimbangannya masing-masing untuk meloloskan 

calon pengantin pernikahan dini. Meskipun begitu Pengadilan Agama 

juga melakukan penyaringan terhadap permohonan dispensasi dengan 

cara menciptakan aplikasi SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi 

Kawin), aplikasi ini menguji kelayakan dan pemahaman calon 

pengantin terhadap pernikahan dini. Pengadiln Agama juga 

memberikan edukasi terhadap calon pengantin perihal bahayanya 

pernikahan dini, apabila calon pengantin lolos ujian di aplikasi 

SIDIKA, Sebelum memberikan putusan dispensasi, Hakim akan tetap 

menyaring kembali dengan cara melihat hasil dari Dinas Kesehatan, 

Dinas Sosial, serta hasil skor dari SIDIKA, dan akan memberikan 

beberapa pertanyaan kepada calon pengantin.   
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  Berdasarkan triangulasi sumber kepada Ibu Atik Yuliana 

selaku Panitera Muda  Permohonan Pengadilan Agama Kabupaten 

Bondowoso. 

“Semenjak 2022 permohonan Dispensasi dipersulit, yang 

awalnya hanya memerlukan berkas-berkas dari KUA, tapi 

sekarang harus ada surat dari Dinas Kesehatan dan surat dari 

Dinas Sosial, gak cuma itu, tapi di Pengadilan Agama akan di 

tes kembali dengan uji kelayakan pemahaman pernikahan dini, 

di berikan edukasi dan akan mengerjakan uji tes di aplikasi 

SIDIKA, kalau skorsnya di bawah angka lima, maka tidak 

dapat melanjutkan ke sidang putusan dispensasi. Nah, kalau 

skors mencapai angka lima, mereka dapat mengikuti sidang 

putusan dispensasi. Uji tes ini dilakukan di Pengadian Agama, 

pada persidangan hakim akan mempertimbangkan kembali 

melihat dari seluruh hasil uji peryaratan dispensasi yang telah 

dilaksanakan”.
49

 

 

Kesimpulan dari wawancara tersebut, Semenjak 2022 

permohonan Dispensasi telah diatur kembali dan dipersulit guna 

tercapainya strategi Pengadilan Agama dalam mencegah pernikahan 

dini dengan alur dispensasi yang baru ialah, harus mendapat surat 

keterangan sehat dari Dinas Kesehatan dan surat dari Dinas  Sosial, 

mengikuti uji tes kelayakan di Pengadilan Agama, serta di edukasi 

kembali perihal pernikahan dini, meskipun pemohon lulus ujian di 

aplikasi SIDIKA, uji tes tersebut dilakukan di Pengadilan Agama. 

Putusan akhir ada dipertimbangan hakim sendiri, hakim akan 

mempertimbangkan dengan melihat hasil tes yang telah pemohon 

laksanakan. 
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c. Evaluasi  

Evaluasi adalah suatu tindakan atau menguji apakah 

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi peneliti, evaluasi strategi 

yang 

dilakukan oleh Kepala Pengadilan Agama, Peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Ulfatus Saidah selaku Panitera Muda Hukum 

Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso. 

“Kami melakukan Evalalusi atas pelaksanaan tugas dan tingkah 

laku hakim, Panitera atau sekretaris dan seluruh jajarannya, 

Evaluasi ini biasa dilakukan secara berkala oleh hakim 

pengawas bidangnya masing-masing”.
50

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso melakukan Evalalusi secara 

berkala, Adapun yang melakukan evaluasi ialah hakim ketua bidang 

masing-masing. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Amni 

Trisnawati selaku Hakim di Pengadilan Agama Bondowoso 

“Evaluasi ini dilakukan oleh hakim ketua bidang masing-

masing, kami melakukan evaluasi ini secara berkala, tidak kami 

evaluasi setiap bulan tapi satu tahun sekali, karena kami disini 

full kegiatan dan setiap hari sibuk, apalagi hakim-hakim setiap 

hari ada sidang”.
51

 

 

Kesimpulan dari Informan diatas dapat disimpulkan bahwa  

Evaluasi dilakukan secara berkala karena setiap harinya mempunyai 
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banyak kesibukan sehingga evaluai tidak memungkinkan untuk 

dilakukan setiap bulan. 

2. Tantangan Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam Mencegah 

Pernikahan Dini di Kabupaten Bondowoso. 

Faktor internal yang berpengaruh dalam mencapai tujuan strategi 

di Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso ialah, keterbatasan jumlah 

hakim dalam menangani persidangan dispensasi pernikahan dini. Kondisi 

tersebut dapat menghambat Pengadilan Agama dalam menjalankan 

tugasnya secara maksimal, karena beban kerja yang tinggi memerlukan 

penanganan yang lebih cermat dan mendalam disetiap kasusnya. Seperti 

yang diungkapkan ibu Amni Trisnawati; 

“jumlah hakim di Pengadilan Agama Bondowoso ini terbatas, 

terutama dalam menangani persidangan dispensasi pernikahan dini. 

Kami menghadapi beban kerja yang sangat tinggi, dan ini 

mempengaruhi kemampuan kami untuk menangani setiap kasus 

dengan maksimal dan harus menangani banyak kasus dalam waktu 

yang relatif singkat. Hal tersebut juga membuat kami kesulitan 

untuk memberikan perhatian yang lebih cermat dan mendalam 

pada setiap kasus, mbak. Proses persidangan juga menjadi terbatas 

dalam hal waktu dan ruang untuk melakukan evaluasi yang 

mendalam terhadap setiap kasus. Padahal, setiap kasus pernikahan 

dini membutuhkah perhatian khusus agar keputusan yang diambil 

benar-benar tepat dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. 

Kalau penanganannya tidak cermat, kami khawatir akan ada 

konsekuensi yang tidak diinginkan di kemudian hari.”
52

 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pengadilan Agama Bondowoso menghadapi kendala kurangnya sumber 

daya manusia terutama pada jumlah hakim yang terbatas, sehingga hakim 

harus menangani banyak kasus dalam waktu yang singkat. Hal tersebut 
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membuat hakim kesulitan memberikan perhatian yang cukup mendalam 

pada setiap kasus, terutama kasus dispensasi pernikahan dini, Kasus 

tersebut membutuhkan pemahaman yang luas. Keterbatasan sumber daya 

manusia ini menjadi kendala bagi pengadilan dalam memastikan 

keputusan yang diambil benar-benar mempertimbangkan seluruh faktor 

yang ada. 

faktor eksternal yang menjadi tantangan Kepala Pengadilan Agama 

dalam menerapkan strategi pencegahan pernikahan dini ialah, beberapa 

pasangan tetap melangsungkan pernikahan meskipun tidak memenuhi 

syarat usia yang sah. Hal ini terjadi melalui praktik pernikahan dini secara 

sirih, yaitu pernikahan yang dilakukan tanpa melalui proses hukum yang 

resmi, yang tentunya praktik tersebut menghambat upaya kepala 

pengadilan agama dalam mencapai tujuan strategi pencegahan pernikahan 

dini. 

Selanjutnya yang dinyatakan oleh ibu Ulfatus Sa’idah. Yaitu; 

“Salah satu tantangan besar yang kami hadapi adalah kenyataan 

bahwa beberapa pasangan tetap melangsungkan pernikahan 

meskipun belum memenuhi syarat usia yang sah. Meskipun sudah 

ada aturan yang jelas mengenai batasan usia minimal untuk 

menikah, tapi tetap masih ada praktik pernikahan dini secara sirih 

yang dilakukan oleh masyarakat. Praktik tersebut menjadi masalah 

karena pernikahan tersebut dilakukan tanpa melalui proses hukum 

resmi, sehingga sulit bagi kami untuk memantau atau memberikan 

edukasi yang diperlukan.”
53

 

 

Berdasarkan  wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

tantangan kepala pengadilan agama dalam menerapkan strategi 
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pencegahan pernikahan dini ialah adanya praktik pernikahan dini secara 

sirih yang membuat tujuan dari strategi mencegah pernikahan dini 

mengalami hambatan yang cukup serius. 

C. Pembahasan Temuan  

Pada tahapan temuan, peneliti akan mengulas hasil dari penyajian data 

dan akan mengungkap hasil temuan data yang diperoleh secara rinci dan 

sistematik. Pada tahap pembahasan temuan, peneliti akan mengaitkan dengan 

teori yang relevan dengan data yang diperoleh di lapangan, kemudian teori 

tersebut difungsikan untuk bahan perspektif bukan sebagai bagian untuk 

membuktikan sebuah teori. Data yang telah dikumpulkan melaui Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis untuk memastikan 

keselarasannya dengan tujuan penelitian yang sebelumnya sudah ditetapkan. 

1. Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan 

Dini di Kabupaten Bondowoso  

a. Formulasi 

Formulasi adalah memilih strategi-strategi tertentu untuk  

mencapai sebuah tujuan
54

. Berdasarkan perencanaan dalam mencegah 

pernikahan dini di Kabupaten Bondowoso yang pertama dilakukan adalah 

mengadakan rapat atau diskusi dengan pemimpin Pengadilan Agama beserta 

jajarannya, mendiskusikan strategi mana yang cocok untuk di 

implementasikan, serta mempertimbangkan apakah Pengadilan Agama 

membutuhkan pihak eksternal untuk menjalankan tujuan pencegahan 

pernikahan dini.  
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b. Implementasi  

Pada tahap ini Pengadilan Agama mulai mengimplementasikan 

strategi yang telah ditetapkan bersama, Penggunaan aplikasi SIDIKA 

(Sistem Integritas Dispensasi Kawin) serta sudah MoU dengan Dinas 

Kesehatan dan Dinas Sosial guna memeriksa kesehatan reproduksi 

pada calon pengntin dan menguji pemahaman perihal social dan 

pemahaman pernikahan, lalu menguji kembali para pemohon 

dispensasi di Pengadilan Agama dengan berbagai pertimbangan untuk 

memberikan putusan dispensasi. 

c. Evaluasi 

Pada tahap pengawasan, Pengadilan Agama Kabupaten 

Bondowoso melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas dan 

tingkah laku hakim, Panitera atau Sekretaris, serta seluruh jajarannya, 

pengawasan tersebut dilakukan secara berkala. 

2. Tantangan Strategi Kepala Pengadilan Agama Dalam Mencegah 

Pernikahan Dini di Kabupaten Bondowoso 

Untuk menganalisis peluang dan ancaman dilakukan analisis 

SWOT. Dengan pendekatan ini, analisis terhadap perusahaan dilakukan 

menggunakan kuadran peluang dan kuadran ancaman untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusaahaan. 
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a. Peluang 

Peluang yang dapat digunakan oleh Pengadilan Agama 

Kabupaten Bondowoso. Pengembangan sistem pengawasan berbasis 

komunitas yang melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa, dan 

organisasi lokal. Mereka bisa memantau langsung pasangan muda 

yang berpotensi menikah dini. Dengan adanya keterlibatan mereka, 

pemantauan akan lebih tepat sasaran karena mereka lebih mengenal 

kondisi sosial dan budaya setempat. Meningkatkan partisipasi pemuda 

dalam kampanye pencegahan pernikahan dini. Pemuda adalah 

kelompok yang sangat potensial untuk menjadi agen perubahan dengan 

cara terlibat dalam kegiatan penyuluhan dan kampanye di sekolah, 

organisasi pemuda, atau komunitas mereka. Pesan pencegahan yang 

disampaikan oleh sesama pemuda cenderung lebih mudah diterima 

oleh kalangan yang sebaya. 

Pemanfaatan teknologi juga bisa menjadi salah satu cara efektif 

untuk menyebarkan informasi. Melalui media sosial dan platform 

digital lainnya, informasi tentang bahaya pernikahan dini dapat 

disebarkan dengan cepat dan luas. Hal ini akan lebih menjangkau 

generasi muda yang lebih aktif di dunia digital, sehingga pesan yang 

disampaikan dapat diterima lebih luas dan lebih cepat. 

b. Ancaman 

Terdapat beberapa ancaman yang dihadapi oleh Pengadilan 

Agama Kabupaten Bondowoso yang perlu mendapatkan perhatian 
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serius. Salah satu ancaman yang signifikan adalah tingginya angka 

pernikahan dini yang dilakukan secara sirih. Praktik ini menjadi 

permasalahan yang perlu ditangani dengan cermat, mengingat dampak 

negatif yang ditimbulkan terhadap kesejahteraan para pasangan yang 

terlibat serta konsekuensinya bagi lembaga pengadilan itu sendiri. 

Tabel 4.1 

Matriks Analisis SWOT  Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

 

Kekuatan (S) 

1) Pengadilan mempunyai aturan 

hukum yang jelas untuk 

menolak pernikahan dini 

2) Bekerja sama dengan multi 

pihak untuk menyaring 

pernikahan dini  

3) Aplikasi SIDIKA (Sistem 

Integritas Dispensasi Kawin) 

sebagai sarana untuk 

mengetahui kelayakan 

pemahaman calon pengantin. 

Kelemahan (W) 

1) Kurangnya Sumber Daya 

Manusia (SDM), Terkhusus 

hakim. 

2) Kurangnya pengawasan atau 

pemantauan pada masyarakat. 

 

 

 

Peluang (O) 

1) Mengembangkan system 

pengawasan berbasis 

komunitas yang melibatkan 

tokoh masyarakat, kepala desa, 

dan organisasi lokal untuk 

melakukan pemantauan secara 

langsung terhadap pasangan 

muda yang berpotensi terlibat 

dalam permikahan dini. 

2) Peningkatan partisipasi 

pemuda dalam kampanye 

pencegahan. 

3) Pemanfaatan teknologi untuk 

sosialisasi  

Ancaman (T) 

1) Praktik pernikahan dini secara 

sirih  

2) Kasus stunting fisik dan mental 

pada anak hasil pernikahan 

dini 

3) Peningkatan resiko kemiskinan 

  

1. Kekuatan (Strengths)  

a. Pengadilan mempunyai aturan hukum yang jelas untuk menolak 

pernikahan dini 
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Pengadilan Agama memiliki aturan hukum yang tegas dan 

jelas dalam menanggapi pernikahan dini. Aturan ini bertujuan 

untuk melindungi hak-hak perempuan dan anak, serta memastikan 

bahwa pernikahan dilakukan dengan persiapan yang matang, baik 

secara fisik, mental, maupun sosial. Dengan adanya peraturan ini, 

Pengadilan Agama berperan aktif dalam menolak pernikahan dini 

yang tidak memenuhi syarat, seperti ketidaksiapan usia calon 

pengantin. Hal ini bukan hanya untuk melindungi individu yang 

terlibat, tetapi juga untuk mencegah dampak negatif jangka 

panjang yang dapat merugikan pihak-pihak yang terlibat, terutama 

perempuan dan anak-anak. Keberadaan aturan yang jelas ini 

memperlihatkan komitmen Pengadilan Agama dalam menjaga 

keutuhan keluarga dan masa depan generasi muda. 

b. Bekerja sama dengan multi pihak untuk menyaring pernikahan dini 

Pengadilan Agama menjalin kerja sama dengan berbagai 

pihak, seperti Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial untuk menyaring 

pernikahan dini. Kolaborasi ini penting agar proses penilaian 

terhadap calon pengantin dapat dilakukan secara lebih menyeluruh, 

mencakup kesiapan fisik, mental, dan sosial. Dengan melibatkan 

banyak pihak, diharapkan pernikahan dini yang berisiko dapat 

dicegah, dan pasangan muda mendapat bimbingan yang tepat 

sebelum melangkah ke jenjang pernikahan. 
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c. Aplikasi SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi Kawin) sebagai 

sarana untuk mengetahui kelayakan pemahaman calon pengantin 

Aplikasi SIDIKA (Sistem Integritas Dispensasi Kawin) 

digunakan oleh Pengadilan Agama sebagai sarana untuk menilai 

kelayakan pemahaman calon pengantin. Aplikasi ini membantu 

hakim dalam mengevaluasi kesiapan pasangan muda sebelum 

mendapatkan dispensasi kawin. Melalui SIDIKA, informasi terkait 

pemahaman calon pengantin tentang pernikahan dapat diketahui, 

sehingga keputusan yang diambil lebih tepat dan sesuai dengan 

kondisi mereka. 

2. Kelemahan (Weakneasses)  

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), Terkhusus hakim 

Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), terutama hakim, 

menjadi salah satu kelemahan bagi Pengadilan Agama dalam 

menangani kasus pernikahan dini. Keterbatasan jumlah hakim dan 

dapat memperlambat proses pengambilan keputusan dan 

mengurangi efektivitas dalam menangani kasus-kasus tersebut. Hal 

ini menghambat upaya untuk memberikan penanganan yang 

optimal bagi pasangan muda yang mengajukan permohonan 

dispensasi kawin. 

b. Kurangnya pengawasan atau pemantauan pada masyarakat 

Kurangnya pengawasan atau pemantauan di masyarakat 

menjadi hambatan dalam pencegahan pernikahan dini. Tanpa 
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adanya pemantauan yang efektif, pasangan muda yang berisiko 

menikah dini seringkali tidak terdeteksi lebih awal. Hal ini 

membuat upaya pencegahan menjadi kurang optimal, sehingga 

pernikahan dini dapat terus terjadi tanpa adanya penanganan yang 

tepat dari pihak terkait. 

3. Peluang (Opportunities)  

a. Mengembangkan system pengawasan berbasis komunitas 

Mengembangkan sistem pengawasan berbasis komunitas 

menjadi langkah penting dalam mencegah pernikahan dini. 

Dengan melibatkan tokoh masyarakat, kepala desa, dan organisasi 

lokal, pemantauan terhadap pasangan muda dapat dilakukan 

secara langsung. Pendekatan ini memanfaatkan peran serta 

masyarakat untuk mengidentifikasi dan mencegah potensi 

pernikahan dini, sehingga upaya pencegahan dapat lebih efektif 

dan terintegrasi. 

b. Peningkatan partisipasi pemuda dalam kampanye pencegahan 

Peningkatan partisipasi pemuda dalam kampanye 

pencegahan pernikahan dini sangat penting untuk mencapai hasil 

yang lebih efektif. Melibatkan pemuda dalam kegiatan penyuluhan 

dan sosialisasi akan membuat pesan pencegahan lebih mudah 

diterima, terutama di kalangan remaja. Pemuda dapat menjadi 

agen perubahan yang mampu menyebarkan informasi dan 
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meningkatkan kesadaran di lingkungan mereka, sehingga 

mengurangi angka pernikahan dini di masyarakat. 

c. Pemanfaatan teknologi untuk sosialisasi 

Pemanfaatan teknologi untuk sosialisasi sangat efektif 

dalam menyebarkan informasi tentang bahaya pernikahan dini. 

Melalui media sosial dan platform digital, pesan pencegahan dapat 

menjangkau lebih banyak orang, terutama generasi muda. Dengan 

menggunakan teknologi, informasi dapat disebarkan dengan cepat 

dan luas, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menunda pernikahan hingga usia yang matang. 

4. Ancaman (Threats)  

a. Praktik pernikahan dini secara sirih  

Salah satu ancaman terbesar adalah praktik pernikahan 

secara sirih di kalangan masyarakat. Hal ini terjadi karena 

meskipun proses permohonan dispensasi kawin diperketat, 

pengawasan dari Pengadilan Agama kepada masyarakat masih 

terbatas. Akibatnya, pernikahan dini sering dilakukan secara tidak 

resmi, menghindari prosedur yang ada, dan membahayakan 

kesejahteraan pasangan muda, terutama perempuan. 

b. Kasus stunting fisik dan mental pada anak hasil pernikahan dini 

meningkatnya kasus stunting fisik dan mental pada anak 

yang lahir dari pernikahan dini juga menjadi ancaman bagi 

pengadilan agama. Anak-anak dari pasangan yang menikah di usia 
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muda berisiko mengalami gangguan pertumbuhan, baik secara fisik 

maupun perkembangan mental, karena orang tua mereka belum 

sepenuhnya siap secara emosional dan finansial untuk 

membesarkan anak. Hal ini dapat berdampak buruk pada kualitas 

hidup anak dan masa depan mereka. 

c. Peningkatan resiko kemiskinan 

Ancaman dari pernikahan dini adalah peningkatan risiko 

kemiskinan. Pasangan muda yang menikah di usia dini seringkali 

belum siap secara finansial untuk membangun keluarga, sehingga 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar. Hal ini 

dapat memperburuk kondisi ekonomi mereka dan berpotensi 

menjerumuskan keluarga dalam kemiskinan jangka panjang, yang 

juga berdampak pada kesejahteraan anak-anak mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Strategi kepala Pengadilan Agama dalam mencegah pernikahan dini 

melalui SIDIKA. Perencanaan untuk mencegah pernikahan dini di 

Kabupaten Bondowoso dengan mengadakan rapat internal untuk mencari 

solusi dan menetapkan strategi yang tepat untuk diimplementasikan pada 

masyarakat Bondowoso, Kepala Pengadilan Agama menginovasikan 

SIDIKA sebagai salah satu strategi untuk mencegah pernikahan dini,dan 

MoU dengan Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial. SIDIKA merupakan 

suatu aplikasi uji tes kelayakan pemahaman pernikahan dini yang 

didalamnya terdapat soal yang meliputi pengetahuan dasar pernikahan 

dini, ekonomi keluarga dan tes psikolog yang masing-masing calon 

pengantin laki-laki dan perempuan diberikan 30 soal, Strategi dalam 

mencegah pernikahan dini melalui SIDIKA berhasil menurunkan angka 

pernikahan dini di Kabupaten Bobdowoso. 

2. Berdasarkan peluang dan ancaman, Peluang Mengembangkan system 

pengawasan berbasis komunitas yang melibatkan tokoh masyarakat, 

kepala desa, dan organisasi lokal untuk melakukan pemantauan secara 

langsung terhadap pasangan muda yang berpotensi terlibat dalam 

permikahan dini. 
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Peningkatan partisipasi pemuda dalam kampanye pencegahan. 

Pemanfaatan teknologi untuk sosialisasi. Ancamannya ialah 

banyaknya praktik pernikahan dini secara sirih, Peningkatan jumlah 

stunting pada anak yang dihasilkan oleh pernikahan dini, dan resiko 

peningkatan kemiskinan.  

B. Saran-Saran  

1. Bagi Instansi Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso  

Bagi Instansi Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso agar lebih 

menguatkan pengawasan terhadap Pernikahan dini secara sirih dan 

memberikan sanksi atau denda kepada oknum yang melakukan pernikahan 

dini secara sirih 

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

Disarankan bagi peneliti di masa yang akan datang karena 

penelitian ini hanya membahas bagaimana strategi Kepala Pengadilan 

Agama dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kabupaten Bondowoso, 

disarankan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

masalah baru yang dihasilkan oleh strategi yang dilakukan oleh Kepala 

Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Strategi Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini Di Kabupaten 

Bondowoso Tahun2022 Dengan Cara Mempersulit Dispensasi. 

A. Subyek  

 Hakim    : Amni Trisnawati 

 Panitera muda hukum  : Ulfatus Saidah 

 Admin Sidika   : Hj. Nur Airin 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana Strategi Pengadilan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini 

Di Kab. Bondowoso? 

 Apa saja strategi yang digunakan Pengadilan Agama dalam menangani 

pernikahan dini? 

 Bagaimana penerapan strategi yang digunakan dalam meminimalisir 

pernikahan dini di Kab. Bondowoso? 

 Bagaimana Evaluasi strategi yang telah dilakukan untuk memastikan 

bahwa startegi tersebut telah terealisasikan? 

 Apakah Strategi Tersebut Berhasil? (factor penghambat dan 

pendukung) 

 Bagaimana Alur Dispensasi tersebut? 

 Apakah PA Bondowoso bekerja sama dengan pihak lain ntuk 

menangani pernikahan dini? 

 Jenis Sosialisasi apa yang PA lakukan kepada masyarakat? 
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2. Bagaimana Dampak Strategi Pengadilan Agama Dalam Mencega 

Pernikahan Dini di Bondowoso? 

 Apa dampak positf dari strategi tersebut. 

 Apa dampak Negatif dari Strategi tersebut? 

 Apakah Strategi tersebut efektif? 

3. Dispensasi 

 Apa saja alasan yang digunakan pemohon untuk mengajukan 

permohonan dispensasi kawin ? 

 Apakah setiap tahun permohonan dispensasi kawin selalu meningkat? 

 Desa Mana Saja Yang paling sering mengajukan permohonan 

dispensasi? 

 Bagaimana Pertimbangan Majelis Hakim dalam menetapkan 

dispensasi? 

 Apa saja yang diperiksa dalam persidangan dispensasi nikah? 

 Adakah Permohonan yang ditolak oleh majelis hakim? 

 Apakah semua permohonan dispensasi yang disebabkan kehamilan 

selalu dikabulkan? 

4. SIDIKA 

 Apa fungsi aplikasi SIDIKA? 

 Bagaimana Cara kerja SIDIKA? 

 Siapa pencetus SIDIKA? 

 Apa dampak dari SIDIKA? 

 Siapa saja yang dapat mengakses SIDIKA? 
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 Apakah dengan adanya Inovasi Sidika membuat penurunan dari 

pernikahan dini di Bondowoso? 

C. Pedoman Observasi 

1) Mengamati dilapangan untuk mengetahui apa saja yang terjadi dilapangan. 

D. Doumentasi  

1) Profil Pengadilan Agama Kabupaten Bondowoso 

2) Data terkait strategi Pengadilan Agama 
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NIM :  205103040016 

Program Studi :  Manajemen Dakwah 

Fakultas : Dakwah 
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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 
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Afny Wahdiatul Hikmah 

205103040016 
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DOKUMENTASI 

1. Wawancara dengan Panitera muda hukum, ibu Ulfatus Saidah 

     

(Sumber: Penulis, 2024) 

2. Wawancara dengan Hakim, ibu Ambi Trisnawati 

    

(Sumber: Penulis, 2024) 
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3. Soal ujian Sidika 

a. Calon pengantin laki-laki 

 

 

(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024)  
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(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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b. Calon pengantin perempuan 

 

(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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4. Struktur Pengadilan Agama 

 

(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 

5. Kode Etik 

 

(Sumber: Pengadilan Agama Bondowoso, 2024) 
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6. Surat izin penelitian 

 

(Sumber: Penulis, 2024) 
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7. Surat keterangan  

 

(Sumber: Penulis, 2024) 
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